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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah siswa terhadap hasil belajar aspek kognitif dikelas VIl SMP Swasta T.D.
Pardede T.A 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
korelasional dengan instrumen tes berbentuk uraian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIl SMP Swasta T.D. Pardede T.A. 2023/2024 yang terdiri dari 4 kelas. Dari populasi
tersebut yang menjadi sampel dalam penelitian ialah siswa kelas VII-A. Analisis data menggunakan uji
korelasi dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil analisis data pada uji statistik r diperoleh rhitung =
0,414 yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan pemahaman konsep dengan hasil
belajar aspek kognitif pada materi aritmatika sosial. Besar hubungan kemampuan pemahaman konsep
dengan hasil belajar aspek kognitif pada materi aritmatika sosial adalah sebesar 17%. Berdasarkan hasil
analisis data dengan uji statistik r diperoleh rhitung = 0,510 yang menujukkan adanya hubungan positif
antara kemampuan pemecahan masalah dengan hasil belajar aspek kognitif pada materi aritmatika
sosial. Besar hubungan kemampuan pemecahan dengan hasil belajar aspek kognitif pada materi
aritmatika sosial adalah sebesar 51%. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rhitung= 0,792 yang
menujukkan adanya hubungan positif kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
dengan hasil belajar aspek kognitif pada materi aritmatika sosial. Besar hubungan kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah dengan hasil belajar aspek kognitif pada materi barisan
dan deret aritmatika adalah sebesar 64,44%.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan Pemecahan Masalah, Hasil Belajar Aspek

Kognitif
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Abstract
This research aims to determine whether there is a relationship between students' conceptual
understanding and problem solving abilities on cognitive aspect learning outcomes in class VII T.D.
Private Middle School. Pardede T.A 2023/2024. The type of research used in this research is
quantitative correlational research with test instruments in the form of descriptions. The population in
this study was all class VII students of T.D. Private Middle School. Pardede T.A. 2023/2024 which
consists of 4 classes. From this population, the samples in the research were class VII-A students. Data
analysis uses correlation tests and coefficient of determination. Based on the results of data analysis in
the r statistical test, rcount = 0.414, which shows that there is a positive relationship between the ability
to understand concepts and cognitive aspect learning outcomes in social arithmetic material. The
relationship between the ability to understand concepts and cognitive aspect learning outcomes in
social arithmetic material is 17%. Based on the results of data analysis using the statistical test r, it was
obtained that rcount = 0.510, which shows that there is a positive relationship between problem solving
abilities and cognitive aspect learning outcomes in social arithmetic material. The relationship between
solving ability and cognitive aspect learning outcomes in social arithmetic material is 51%. Based on
the results of data analysis, it was obtained that rcount = 0.792, which shows that there is a positive
relationship between the ability to understand concepts and solve problems with the learning
outcomes of cognitive aspects in social arithmetic material. The relationship between the ability to
understand concepts and solve problems and the cognitive aspect learning outcomes in arithmetic

sequence and series material is 64.44%.

Keyword: Concept Understanding Ability, Problem Solving Ability, Cognitive Aspect Learning Results

PENDAHULUAN

Matematika merupakan sebagai suatu ilmu dasar yang sangat penting untuk diajarkan
kepada siswa, dan juga merupakan sarana berikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Menurut Arta dkk (2022) bahwa “Matematika
merupakan sesuatu bidang ilmu yang memiliki konsep-konsep abstrak serta disusun secara
sistematis buat membagikan pengalaman bernalar pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Kurikulum SMP 2013 yaitu agar
siswa bisa menguasai konsep matematika, menerapkan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang terdapat dalam pemecahan
permasalahan dalam konteks matmatika (Hasna et al., 2022). Namun pada kenyataannya
pendidikan Matematika di Indonesia masih bermasalah ditinjau dari peringkat yaitu pada
peringkat 73 dari 79 negara (Iswanti et al., 2016). Dari masalah tersebut beberapa penyebab
rendahnya peringkat matematika siswa di Indonesia diantaranya karna siswa cenderung
berpendapat jika matematika merupakan pelajaran yang sulit (Pebruariska & Fachrudin,
2018).
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Ada beberapa aspek yang termasuk dalam kemampuan matematis salah satunya
adalah kemampuan pemahaman konsep (Puadi, 2021). Dari aspek tersebut dalam
mempelajari matematika siswa dituntut untuk menguasai pemahaman konsep dari masalah
matemaika yang diberikan. Menurut Rahayu dkk (2019) “Pemahaman konsep matematis
merupakan kemampuan siswa untuk mengingat sebuah konsep dan dapat menjelaskan
dengan bahasa sendiri serta mampu menerapkan konsep tersebut pada sebuah
permasalahan, kemudian dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya”
Konsep yang ada dalam matematika bersifat terkait, dimana materi pembelajarannya saling
terhubung antara satu dengan lainnya menyebabkan dalam pembelajarannya harus
tersusun agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercipta dengan efektif dan efisien
(Ramadhani, 2019).

Pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh siswa sebab pemahaman konsep
artinya mempelajari konsep dalam pelajaran matematika dikarenakan matematika memiliki
konsep-konsep yang saling berkaitan. Namun pada kenyataannya pemahaman konsep
matematis siswa di Indonesia masih bermasalah, hal tersebut dapat dilihat dari tes
pemahaman konsep yang diberikan dan kebanyakan siswa belum mampu
menyelesaikannya dengan baik (Ridwan et al, 2022). Siswa juga masih kesulitan untuk
menghubungkan berbagai konsep matematika dengan keseharian mereka Selain itu, proses
penyelesaian jawaban siswa hanya sebagian yang menjawab dengan langkah dan jawaban
yang tepat (Syahlan & Saragih, 2020).

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari pemahaman konsep (Abdurrahman, 2012).
Pemecahan masalah juga dapat dipandang sebagai proses, sebab dalam pemecahan
masalah akan menemukan dan menggunakan kombinasi aturan-aturan yang telah diketahui
untuk memecahkan masalah. Polya (dalam Waluyo & Nuraini, 2021) menyatakan bahwa
“Pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai
suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai”. Pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan yang sangat penting dikembangkan pada setiap topik dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Pentingnya pemecahan masalah untuk diketahui oleh siswa agar
siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dan juga ilmu pengetahuan lainnya serta
memberikan kemampuan nalar yang logis, kritis, dan terbuka yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari Kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh pemahaman
konsep. Menurut (Zulkarnain & Budiman, 2019) Dengan mempunyai pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep yang ada di dalam matematika, peserta didik diharapkan dapat
memiliki kemampuan pemecahan yang baik pula, sehingga peserta didik dapat

menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada matematika dan dapat mengaplikasikan
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kemampuannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Zulfah,
2017).

Siswa di Indonesia masih banyak yang kurang baik dalam memecahkan masalah
matematika, hal tersebut dilihat dari rendahya kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Menurut  Frankrudin (dalam Ahmad Setyawan, 2022) menunjukkan bahwa
“kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih belum memuaskan yakni sekitar
30,67% dari skor ideal”. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
disebabkan masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin
terutama soal cerita. Siswa kurang mampu memahami masalah sehingga sering kali salah
dalam membuat perencanaan untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang
mengakibatkan jawaban menjadi tidak tepat (Darma, 2012).

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan
saat pembelajaran. Menurut (Rusman, 2017) bahwa “Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
Menurut (Nuriati, dkk : 2021) bahwa “Hasil belajar kognitif matematika siswa adalah hasil
yang telah dicapai melalui suatu tes untuk mengukur kemampuan, pemahaman, dan
penguasaan materi yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika”.
Namun hingga saat ini hasil belajar siswa dihadapkan pada masalah rendahnya hasil belajar
siswa. Hasil belajar matematika siswa yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa hal,
salah satu nya karena kurangnya penguasaan terhadap materi (Dinarti & Qomariyah, 2023).

Aritmatika merupakan salah satu materi yang cukup sulit bagi sebagian besar siswa di
Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena soal yang dimuat biasanya berbentuk soal yang
menuntut siswa untuk memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam mengerjakan
aritmatika sosial masih bermasalah ditinjau dari rendahnya kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan aritmatika sosial. Hal tersebut
dibuktikan dengan Studi yang dilakukan oleh Astutik & Nuriyati (2021) bahwa siswa
banyak melakukan kesalahan mamahami konsep dan kesalahan pemecahan soal pada saat
menyelesaikan soal aritmatika sosial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sari dkk,
2018) menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aritmatika sosial vyaitu
kesalahan dalam menulis ulang informasi yang tersedia, kesalahan dalam membuat model
matematika, dan kesalahan dalam melakukan operasi bilangan bulat dan desimal.
Penyebabnya adalah kesulitan itu timbul dari segi Internal yaitu kecerdasan, minat dan
bakat. Sedangkan dari segi eksternal yaitu lingkungan kelas.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astutik & Nuriyati (dalam Islahiyah et al,

2021) telah menunjukan bahwa ada masalah dalam kemampuan konsep dan pemecahan
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masalah dalam mengerjakan materi aritmatika sosial, namun penelitian ini akan melihat
pengaruh antara kemampuan pemahaman konsep terhadap pemecahan masalah
matematis siswa smp kelas VIl pada materi aritmatika sosial. Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Terhadap Hasil Belajar Aspek Kognitif
Pada Materi Aritmatika Sosial kelas VII SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.A.
2023/2024".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Menurut (Sugiyono, 2017) bahwa
metode penelitian kuantitatif adalah metode pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik deskriptif dengan tujuan untuk
mengajukan hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh
peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam hubungan kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah matematika terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Adapun pengertian penelitian korelasional menurut Sugiyono (2019) mengemukakan
“Penelitian korelasional merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih”. Menurut (Ibrahim, dkk : 2018) bahwa
“Korelasi merupakan salah satu teknik analisis data statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif”. Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data
yang memang sudah ada (Khairunnisa et al,, 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian korelasional kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih dan data yang diperoleh berupa angka-angka yang
kemudian dianalisis menggunakan statistik.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Swasta T.D. Pardede Foundation. Yang
berlokasi di JI. Medan-Binjai Km. 10,8 Dusun I. Mulyorejo. Kabupaten Deli Serdang. Sumatera
Utara. Kode pos 20351. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024.

Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi penelitian yang akan digunakan adalah
seluruh siswa kelas VIl yang terdiri dari 4 kelas di SMP Swasta T.D. Pardede Foundation tahun
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 120 orang. Adapun teknik pengambilan sampel pada

penelitian ini adalah sampling acak sederhana (cluster random sampling). Sampel dalam
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penelitian ini diambil satu kelas dari keseluruhan kelas VII SMP Swasta T.D. Pardede
Foundation (Khishaaluhussaniyyati et al., 2023).

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Data diperoleh dari hasil test kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah dengan cara pemberian soal langsung kepada peserta didik. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik deskriptif,
dengan rumus hanya menentukan tingkat pemahaman konsep dan pemecahan masalah
terhadap hasil belajar aspek kognitif yaitu sebagai berikut: Data diperoleh dari hasil tes
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah dari sampel dengan pemberian

tes berbentuk uraian kemudian dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum tes diberikan kepada sempel penelitian, tes lebih dahulu diujicoba ke
responden lain yang tidak ikut sebagai peserta sampel penelitian. Dalam penelitian ini,
instrumen diujicoba ke kelas Vlll-a SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.1. 2023/2024
dengan jumlah siswa 30 orang.

Validitas tes penelitian ini menggunakan ini dilakukan dengan menggunakan rumus
procuct moment dalam mengolah data. Peneliti menggunakan bantuan program Microsoft
excel dengan ketenuan jika rhiung > rtabel maka butir tes tersebut valid pada taraf a= 0,05
dengan n=30. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut valid atau layak
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.

Dari hasil perhitungan uji validitas butir tes pada tabel 4.1 bahwa delapan butir soal
valid. Sebanyak delapan butir soal tersebut akan digunakan dalam pengumpulan data.
Untuk item 1 pada kemampuan pemahaman konsep diperoleh r,,, sebesar 0,361 dan r,,
sebesar 0,769. Jika dibandingkan ry,,, pada harga kritik r product moment dan taraf
signifikan a=0,05, maka diperoleh ry,,, > rape atau 0,769>0,361, dengan n=30. Sehingga
soal nomor 1,3,4,5,6,7,8,9 tergolong valid, karena suatu data valid jika ., > Tape untuk
soal nomor 1,3,4,5,6,7,89. Dengan demikian, diambil 8 soal yang akan digunakan pada
instrumen penelitian dan dinyatakan layak digunakan sebagai alat untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa. Untuk item 1 pada kemampuan pemecahan
masalah matematis diperoleh ry, ., sebesar 0,361 dan r,. sebesar 0,762. Jika dibandingkan
Miung P@da harga kritik r product moment dan taraf signifikan a=0,05, maka diperoleh r; .,
> Tuee atau 0,762>0,361, dengan n=30. Sehingga soal nomor 1,2,3 tergolong valid, karena

suatu data valid jika r.g > T Untuk soal nomor 1,2,3. Dengan demikian, diambil 3 soal
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yang akan digunakan pada instrument penelitian dan dinyatakan layak digunakan sebagai
alat untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa.

Tabel 1. Ringkasan Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

No
Soal Meabel Mhitung keterangan
1 0,361 0,769 valid
3 0,361 0,458 valid
4 0,361 0,802 valid
5 0,361 0,576 valid
6 0,361 0,891 valid
7 0,361 0,742 valid
8 0,361 0,780 valid
9 0,361 0,872 valid

Teknik yang digunakan untuk menentukan Reliabilitas tes adalah dengan
menggunakan rumus alpha cornbach. Dalam mengolah data peneliti menggunakan
bantuan Microsoft Excel dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka butir soal tersebut
reliabel pada taraf signifikan o=0,05 dengan n=30

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Kriteria pengujian
Nilai Nilai cornbach’s Alpha Kesimpulan
acuan
0,361 0,715311172 Reliabel

Dari perhitungan keseluruhandiperoleh rhitung = 0,715 dengan a=0,05 dan n=30
dibandingkan dengan rtabel=0,361. Maka dapat disimpulkan bahawa rhitung > rtabel atau
0,715>0,361 sehingga dapat disimpulkan bahwa delapan soal tersebut dinyatakan reliabel.
Analisis Penelitian

Analisis data yang digunakan adalah menghitung koefisien korelasi dan koefisien
determinasi. Koefisien korelasi bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan
di bab 3 dan koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besar hubungan yang
dirumuskan di bab 2.

Rumusan hipotesis

Ho :#x¥ =0 (Tidak terdapat hubungan yang positif kemampuan pemahaman konsep (X;)
terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa (Y)).
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Ha : Pxv 70 (Terdapat hubungan positif kemampuan pemahaman konsep (X,) terhadap

hasil belajar aspek kognitif siswa (Y)).

Ho:#%¥ = 0 (Tidak terdapat hubungan yang positif pemecahan masalah siswa (X,) terhadap
hasil belajar aspek kognitif siswa (Y) ).

Ha:#xr 70 (Terdapat hubungan yang positif pemecahan masalah siswa (X,) terhadap hasil

belajar aspek kognitif siswa (Y)).

Ho :#xx¥ =0 (Tidak Terdapat hubungan yang positif kkmampuan pemahaman konsep (X))

dan pemecahan masalah siswa (X,) terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa (Y) ).

Ha: Pxxr 70 (Terdapat hubungan yang positif kemampuan pemahaman konsep (X;) dan
pemecahan masalah siswa (X,) terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa (Y) ).
Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi memiliki tujuan untuk menghitung nilai kekuatan hubungan yang
dimiliki antar variabel. Dimana hasilnya akan memperlihatkan kekuatan, signifikansi dan arah
hubungannya.

Untuk menguiji hipotesis yang diajukan dilakukan uji koefisien korelasi sederhana dan
koefisien korelasi ganda, yaitu:

Koefisien korelasi antara kemapuan pemahaman konsep (X;) terhadap Hasil belajar Aspek
Kognitif (Y)

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari perhitungann pada
lampiran 27 diperoleh r= 0,414. Koefisien korelasi ini dikonsultasikan terhadap harga r,..
pada taraf signifikansi o= 0,05 dengan jumlah sempel n=30 diperoleh r.,,,== 0,361. maka
dapat diketahui bahwa r.,>rpe atau 0,414>0,361. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa ada hubungan antara variabel X, terhadap Y dalam kategori sedang.

Koefisien Korelasi antara Kemampuan Pemecahan Masalah (X.) terhadap Hasil Belajar (Y)

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari perhitungann pada
lampiran 27 diperoleh r = 0,510. Koefisien korelasi ini dikonsultasikan terhadap harga r,.
pada taraf signifikansi o= 0,05 dengan jumlah sempel n=30 diperoleh r,,,,== 0,361. maka
dapat diketahui bahwa r;,.,> e atau 0,510>0,361. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara variabel X, terhadap Y dengan ketegori sedang.
Koefisien Korelasi antara Kemampuan Pemahaman Konsep (X;) dengan Pemecahan Masalah
(X2)

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari perhitungann pada

lampiran 27 diperoleh r = 0,498. Koefisien korelasi ini dikonsultasikan terhadap harga r,p.
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pada taraf signifikansi o= 0,05 dengan jumlah sempel n=30 diperoleh r,,, ,== 0,361. maka
dapat diketahui bahwa r;,,,>I'.pe atau 0,510>0,361. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara variabel X, terhadap X, dengan ketegori sedang.
Koefisien Korelasi antara Kemampuan Pemahaman Konsep (X;) dan Pemecahan Masalah (X,)
Terhadap Hasil Belajar Aspek Kognitif (Y)

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari perhitungann pada
lampiran 27 diperoleh r= 0,7902. Koefisien korelasi ini dikonsultasikan terhadap harga r,,,
pada taraf signifikansi a= 0,05 dengan jumlah sempel n=30 diperoleh r,,== 0,361. maka
dapat diketahui bahwa r,.,> e atau 0,7902>0,361. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi variabel X, terhadap Y.

Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi antara kemapuan pemahaman konsep (X,) terhadap Hasil belajar (Y)

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 29 diperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 17%. Hal tersebut berarti besar hubungan kemampuan pemahaman konsep
terhadap hasil belajar aspek kognitif sebesr 17%

Koefisien Determinasi antara Kemampuan Pemecahan Masalah (X.) terhadap Hasil Belajar
(Y)

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 29 diperoleh koefisien determinasi (R%)

sebesar 51%. Hal tersebut berarti besar hubungan kemampuan pemahaman konsep

terhadap hasil belajar aspek kognitif sebesr 51%.

Koefisien Determinasi antara Kemampuan Pemahaman Konsep (X,) dan Pemecahan
Masalah (X,) terhadap Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 29 diperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 62,44%. Hal tersebut berarti besar hubungan kemampuan pemahaman konsep

terhadap hasil belajar aspek kognitif sebesr 62,44%.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan uji r perhitungan koefisien
korelasi X; dengan Y diproleh ry,,, = 0, 414 sehingga dilihat dalam kriteria product moment
hubungan X, dengan Y memiliki hubungan korelasi yang masuk dalam kategori sedang.
Maka, kedua variabel tersebut yaitu X, dengan Y memiliki hubungan yang positif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kemampuan pemahaman konsep

terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi aritmatika sosial (Ulandari, 2020).
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Perhitungan koefisien korelasi X, dengan Y diperoleh r,,, = 0,510 sehingga dilihat
dalam kriteria product moment hubungan antara variabel X, denganY memiliki hubungan
korelasi yang masuk dalam kategori sedang. Maka, kedua variabel tersebut yaitu X, dengan
Y memiliki hubungan yang positif (Setianingsih et al., 2022). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar
aspek kognitif pada materi aritmatika sosial (Munawarah et al., 2023).

Perhitungan koefisien korelasi berganda X, X,, dengan Y diperoleh ry., = 0,7902
sehingga dilihat dalam kriteria produt moment hubungan variabel X, X, dengan Y masuk
dalam kategori sangat tinggi. Maka, ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi
aritmatika sosial (Rukman & Zulfikar, 2023).

Selanjutnya berdasarkan perhitungan koefisien korelasi dapat diperoleh besar
koefisien determinasi yaitu untuk melihat besar hubungan kemampuan pemmahaman
konsep terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi aritmatika sosial sebesar 17%,
besar hubungan kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar aspek kognitif
pada materi aritmatika sosial sebesar 51%, dan besar hubungan kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi

aritmatika sosial sebesar 62,44%.

SIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang positif antara kemampuan pemahaman konsep terhadap hasil
belajar aspek kognitif siswa kelas VII SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.A.
2023/2024.

2. Besar hubungan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah terhadap
hasil belajar aspek kognitif siswa kelas VIl SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.A
2023/2024 adalah sebesar 17%

3. Ada hubungan yang positif kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar
aspek kognitif siswa kelas VIl SMP Swasta T.D Pardede T.A 2023/2024.

4. Besar hubungan kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar siswa kelas VI
SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.A 2023/2024 adalah sebesar 51%

5. Ada hubungan yang positif kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
terhadap hasil belajar siswa kelas VIl SMP Swasta T.D. Pardede T.A. 2023/2024.
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6. Besar hubungan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah terhadap

hasil belajar siswa kelas VIl SMP Swasta T.D. Pardede Foundation T.A. 2023/2024 adalah
sebesar 62,44%.
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